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1. Latar Dclakang Masalab 

Bangs:\ dan ncgara kita scdang mernasuki kchidupan dalam milenium 

kctiga ditandai dcngan era baru yang discbut dcngan era globalisasi. Setelah 

sclesni perang dingin bangsa-bangsa rnenyadari bahwa perang bukanlah 

menrpaknn jawaban tcrhadap usaha urnat manusia untuk rncningkatkan taraf 

kchidupan. fakta mcrnbuktikan bahwa di mana-mana di scluruh muka bumi 

masih tcrdapat scjumlah bcsar umat manusia yang hidup di bawah garis 

kemiskinan. Untuk memecahkan persoalan ini, pcranan sumbcr daya manusia 

sangat mencnlukan. Scpcrti dikernukakan Tilaar (I 998) "Tanpa sumber daya 

rnanusia yang dipersiJpkan untuk mcmasuki tantangan kchidupan di dalam 

milcnium ketiga. maka bukan saja lujuan pcmbangunan lcrscbut tidak tercapai, 

tctapi juga manusia yang tidak dipersiapkan akan rncnjadi objek dari 

pernbangunan itll sendiri". 
' 

Era globalisasi memberikan banyak harapao, tctapi juga sejumlah 

lantangan. nncaman, harnbatan dan gangguan yang akan dialami oleh setiap 

manusia. sctiap bangsa dan negara di muka burni ini tanpa terkecuali. Era 

globalisasi di satu sisi mcrnbawa iklim yang sernakin terbuka untuk bekerjasama 

dan pada sisi lain rncnimbulkan scmangat bersaing yang scrnakin tajam, olch 

sebab itu perlu antisipasi sedini mungkin agar bangsa kita dapat bcrtahan dan 

berkompctisi dengan negara lain. 



Oalam rangka mempcrsiapkan sumbcr daya mnou-.ia, rnaka posisi dan 

pcranan pendidiko.n sangat dibutuhkan. Mulyasa (2003) mengatakan "pendidikan 

juga rnerupakan intcrvensi dalam pcngcmbangan sumber daya manusia, di mana 

pcningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai faktor pendukung upaya 

manusia dalam mengarungi kchidupan yang penuh dengnn ketidakpastian". 

Dalam rangkaian inilah pendidikan diperlukan dan dipandang scbagai kebutuhan 

dasar bagi masyarakat yang ingin maju, demikian halnya masyarakat Indonesia 

yang memiliki wilayah yang sangat luas. Selanjutnya Mulynsa (2003) 

mengatakan bahwa pendidikan memberikan konlribusi yang sangat besar 

terhadap kemajuan suatu bangsa, dan merupakan wahana dalam mengemukakan 

pcsan-pcsan konlribusi serta sarana dalam mcmbangun watak bangsa (Nation 

Character Building). 

Sudah cukup banyak yang kifa capai di dalam pembangunan pendidikan 

nasional selama orde baru, namun masih banyak yang pcrlu kita lakukan untuk 

meningkatkan mutu pcndidikan. Salah satu pennasalahan pcndidikan yang 

dihadapi bangsa kita adalah rendahoya mutu pcndidikan pada setiap jenjang 

pendidikan dan satuan pendidikan. Seperti dikemukakan Engkoswara (1986) : 

meskipun berbagai upaya Lelah dilakukan, namun kcnyatannnya produktivitas 

pcndidikan kita nilainya masih relati f rendah. Di dalam era globalisasi ban gsa dan 

negara kita akan bersaing dengan bangsa-bangsa lain dan oleh .sebab itu 

pcningkatan mutu nasional merupakan sualu tuntulan rnutlak. Mutu pendidikan 

hanya dapat ditingkatkan apabila manajemen pendidikan nasional merupakan 

bagian dari manajemcn pembangunan nasionaL 
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Suatu sistcm hanya produktif dan cfisicn apabila dikelola secara tcpat. 

Dcmikian halnya lcmbaga-lcmbaga pendidikan sebagai suatu sistcm haruslah 

dikeiola sccara profesional. 

Pcningkatan kualitas pcndidikan mcnuntut banyak hal karena tidak hanya 

bcrkaitan dengan pennasalahao teknis, tetapi mcncakup bcrhagai pcrsoalan yang 

sangat rumit dan kompleks, baik yang menyangkut percncanaan, pcndanaan, 

rnaupun c fisiensi dan efektivitas penyclengaraan sistem pcrsckolahan. 

Peningkatan kualitas pendidikan juga mcnuntut mnnajemcn pcndidikan yang 

baik. Mulyasa (2003) mcncgaskan "tanpa manajemen lidak mungkin tujuan 

pcndidikan darat diwujudkan secara optimal, efektif dan efisien''. 

llasil penelitian Balitbang dikbud ( 1993/1994) mcnunjukkan bahwa 

.. man~jemen lldalah merupakan salah satu faktor yang mcrnpcngaruhi kualitas 

pcndidikan". Dengan demikian kepaJa sekolah dapat menerapkan strategi 

manajemcn tcrtcntu agar dapal mcmbina kcrjasama, sehingga tujuan sekolah 

dapat dicapai secara optimal. 

Kcpala sekolah scbagai seorang manajcr. diharapkan dapat 

rnenggerakkan, mcmbina dan memotivasi sumbcr daya (resources) yang ada 

scoptimal mungkin guna pcncapaian tujuan sckolah sccara cfcktif dan efisien. 

Salah satu indikator keberhasilan sekolah adalah tingginya nilai basil belajar 

siswal murid. yang dapat dilihat dari nilai EBTANAS atau yang sckara':lg disebut 

Ujian Nnsional (UN). Dan khusus Sekolah Dasar (SD) sejak tahun ajaran 

200 1/2002 Uj ian Nasional (EBT ANAS) telah dihapuskan, yang nda adalah Ujian 

Akhir Sckolah. Schingga indikator kcberhasilan di SO mcnitikberatkan pada 

jumlah atau rrosentase lulusannya yang darat diterima tli Sckolah Lanjutan 
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Tingkat Pertama (SL TP), di sam ping prcstasi lainnya seperti ccrdas tangkas 

kegiatan ckstra kurikulcr (otahraga dan seni) Iomba kebcrsihan dan lain 

scbagainya. 

SO mcmiliki posisi yang amat stratcgis dalam pcnyelenggaraan 

pcndidikan secara kcscluruhan. Pada tahapan inilah untuk pertama kalinya anak 

mengenal kemampuan dasar scperti membaca, mcnulis dan bcrhitung serta 

mcnggambar. Ia mcrupakan pelctak dasar arah pendidikan siswa sclanjutnya 

scbclum memasuki jenjang pcndidikan yang lebih tinggi. 

SO sangat stratcgis untuk dipersiapkan secara matang karena menjadi 

landasan bagi pcrkembangan inteleklual seorang anak pada jcnjang pcndidikan 

selanjutnya (Supeno, 1999). Oleh sebab itu scmua ahli pcndidikan sepakat bahwa 

pcndidikan di sekolah dasar harus mempcrotch perhatian yang sungguh-sungguh. 

lronisnya SD di tamih air kita selama orde baru mcngalami pcrkcmbangan yang 

tidak mcnggcmbirakan, karena lemyata begitu banyak muatan politis yang masuk 

dalam penyelcnggaraan SO yang popular dengan dualismc pengelolaan SO. 

I 

Disatu pihak Dcpart~men P dan K mengurusi substansinya, yakni kurikulum dan 

pembinaan teknis, sedang pemerintah daerah melalui dinas P dan K mengurusi 

man. mone>} dan material. Satu pcrsoalan yang amat dilcmatis dan melahirkan 

persoalan lainnya adalah soal dualismc pengelolaan SD selama ini. Alas nama 

otonomi yang berpayung pad a peraturan pcmcrintah nomor 56 tahun J 96 J. 

implcrnentasi di lapangan, pendidikan dasar dikelola oleh dua departemen yaitu 

Departemen Pcndidikan dan Kebudayaan dan Pemerintah Daerah. 

Pcrsoalan utama yang muncul scbagai konsekucnsi dari pcraturan 

terscbul adalah bcrkcnaan dcngan keberadaaan guru-guru. Mereka harus melayani 
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dua majikan pada saat yang bersamaan. Dalam hal substansi pcngajaran, 

pembinaan tcknis dan kenaikan pangkat harus mcngacu pada Dcpartcmcn P&K 

tctapi untuk kcpcgawaian dan pcnggajian mengacu pada Dinas P&K. pcrsoalan 

muncul kctika ada dua pcrintah yang tidak ~ama dari dua inslansi tcrsebut. Bank 

Dunia bckcrjasama dcngan tim teknis Bapenas dalam Sufyarma M. (2003 : 72) 

mcngidentifikasi penghambat potcnsial tcrhadap kcmajuan pendidikan di 

Indonesia khususnya pendidikan dasar adalah : (1) Sislcm organisasi yang 

kompleks, (2) Manajemcn yang terlalu scnlralistik, (3) Kakunya proses 

pembiayaan. Keadaan di alas juga dialami oleh SO di Sumatera Utara tanpa 

kccuali, tcnnasuk di dalamnya kecamatan Tanjungmorawa scbagai salah satu 

kecamatan di dacrah Kabupaten Deli Serdang. Oualisme pcngclolaan dimaksud 

scring mcnjadi hambatan bagi kepala sckolah dan guru-guru dalam peningkatan 

I 

kincrja dan kariemya, sehingga tidak sedikit di antara mcreka yang hanya 

melaksanakan tugas tanpa rasa tanggungjawab. Sikap scpcrti ini akan merugikan 

pcndidikan kita. Konsekucnsi lain dari dualisme pcngelolaan SO selama ini di 

Kccamatan Tanjung Morawa menimbulkan sikap jcnuh dari Kepala Sekolah dan 

guru-guru yang sering diperhadapkan pada dua situasi yang tarik-menarik yang 

sulit disclcsaikan, yang pada akhimya sadar atau tidak sadar mcmperlambat 

proses pembinaan SO. Namun demikian bukan tidak ada SO yang mampu 

membenahi dirinya sehingga pantas disebut sekolah unggulan. 

Alasan pcnulis memilih SO Ncgcri No.I 05855 JYTPN It Tanjung 

Morawa dengan stratcgi manajemen antara lain; (I) SO Negcri No.1 05855 PTPN 

II Tanjung Morawa ini merupakan salah satu SO tcrbaik di Sumatcra Utara dan 

tcnnasuk scpuluh bcsar di tingkat nasional dalam bidang kebersihan lingkungan 
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sckolah. (2) Lulusan SD Negeri No.l05855 PTPN 11 Tanjung Morawa setiap 

tahun banyak berhasil masuk kc Sckolah Lanjutnn Pcrtama (SLTP) Ncgeri dan 

swasta unggulan di Tanjung Morawa, Deli Scrdang dan Mcdan, {3) SO Negeri 

No.l05855 PTPN Jl Tanjung Morawa tclali bcrulang kali menghasilkan 'dokter 

kccil' untuk tingkat propinsi dan tingkat nasional, (4) Prestasi dan penghargaan 

yang diraih sekolah tcrsebut telah cukup banyak baik dari tingkat kecamatan, 

kabupaten, maupun propinsi. 

Kcberhasilan SO Ncgeri No.I 05855 PTPN li Tanjung Morawa terscbut 

tcntu tidak tcrlepas dari pengaruh manajcmcn kcpala sekolah dan partisipasi aktif 

dari guru-guru, para siswa, Komite Sckolah, Pcgawai non cdukatif, dan pimpinan 

PTP II Tanjung Morawa. 

Dari has it beberapa kali grand lour di SD Negcri No.1 05855 PTPN II 

Tanjung Morawa, gejala-gejala umum yang dapal diamati anlara lain. 

I . Kepala sekolah mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan 

tugas mcngf\jar dengan baik, lancar dan produktif. 

2. Pihak sekolah mampu menjalin kerjasamu yang hannonis dengan 

masyarakat, sehingga dapat mclibatkan merekn sccarn aktif untuk turut 

mewujudkan tujuan sekolah. 

3. Kcpala sckolah berhasil menerapkan kcpemimpinan yang sesu_!li dengan 

tingkat kemampuan guru dan pcgawai lainnya di sckolah. 

4. Pemanfaatan ruangan belajar dan halaman sekolah cukup rapi dan asri 

sehingga tum! memberi motivasi belajar bagi murid. 

5. Pcrpustakaan sekolah cukup memadai scsuai kcbutuhan guru dan murid. 
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6. Scjak di kelas Ill sampai dcngan kelas VI sudah diajarkau bahasa lnggris 

dan 1\husus di kelas VI telah diajarkan pcngenalan dan pcnggunaan 

komputcr. 

7. Kcgiatan ckstra kurikulcr berjalan 'dengan baik antara lain; pramuka, 

doktcr kccil, scni tari daerah, didukung dcngan sarana yang cukup 

memadai. 

8. Animo masyarakat cukup tinggi mcmasukkan anak-anaknya ke SD Ncgcri 

No.1 05855 PTPN II Tanjung Morawa. 

9. Sctiap hari Sabtu diadakan Kelompok Kcrja Guru (KKG) untuk 

meningkatkan kemampuan dan wawasan guru yang langsung dipimpin 

oleh Kcpala Sekolah. 

Dcrdasarkan gcjala-gejala yang disebutkan di atas scbagai hasil grand-tour, maka 

' ' peneliti tertarik untuk meletakkan fokus pcnclitian ini pada strnlegi manajemen 

(strategy of management) yang digunakan Kepala Sekolah di SD Negeri 

No.I 05855 PTPN Jt Tanjung Morawa, sehingga berhasil mcnjadi sekolah favorit. 

2. Pcrtanyaan Pcnelitian 

Bcrtitik tolak dari fokus pcnelitian di atas, maka yang menjadi pertanyaan 

pcnclitian ini ialah strategi manajemen sekolah yang bagaimana yang ~igunakan 

kcpala SO Negeri No.10855 PTPN U Tanjung Morawa sebagai scorang manajer 

schingga menjadikan SD ini berhasil unggul? 
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3. Tujunn Pcnclitian 

Ocrdasarkan rumusan pcrtanyaan pcnclitian di atas, maka tujuan 

penelitian ini ialah mcngungkapkan stratcgi manajcmen sekolah yang 

dipergunakan oleh kepala SD Negeri No·. I 05855 PTPN ll Tanjung Morawa 

sehingga sekolah ini bcrhasil menjadi sekolah unggulan. 

4. Kcgunaan PencHtian 

Dengan bcrdasarkan rumusan tujuan penelitian di atas, maka hasH 

penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 

I. Para Kcpaln Sekolah Dasar (SO) di Tanjung Morawa kabupaten Deli 

Serdang sebagai masukan pcmikiran untuk meningkatkan mutu sckolah 

yang dipimpinnya melalui strategi manajemen yang sesuai dengan 

kcadaan setempat. 

2. Guru-guru sebagai masukan, untuk mempcrtahankan dan meningkatkan 

prcstasi kerja dalam proses betajar mengajar dalam rangka mcningkatkan 

mutu sekolah. 

3. Para Kepala Cabang Dinas Pendidikan dan Pengajaran se-Deliserdang, 

Sumatera Utara dan Indonesia, sebagai masukan berharga untuk mencoba 

mcngikuti langkah SD Negeri No.I 05855· PTPN Il Tanjung J\:1orawa di 

wi layahnya masing-masing. 
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